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Abstrak 

Hepatitis kronik-B dapat berkembang menjadi sirosis hati, kanker hati atau tetap sebagai hepatitis kronik. Dalam perjalannya, hepatitis akut-B pada anak-anak akan menjadi kronik 90%, sedangkan pada orang dewasa akan menjadi kronik 10%. Telah banyak dilakukan terapi anti virus seperti interveron, avyclovir dan lain sebagainya tetapi belum memberikan hasil yang memuaskan. 

Telah di lakukan penelitian terhadap penggunaan anti viral oral lamivudine pada penderita dengan hepatitis kronik-B. Dilakukan penelitian pada 13 penderita dengan hepatitis kronik-B, dengan pemberian 100 mg lamivudine tiap hari selama 52 minggu. 

Hasil didapatkan setelah pemberian lamivudine selama 52 minggu serokonversi HbsAg menjadi negatif 22%, HbeAg menjadi 54% dan HBV-DNA 76.9%. 

Dapat disimpulkan bahwa pemberian lamivudine selama 52 minggu pada penderita hepatitis kronik-B sangat efektif terhadap konversi negatif dari HbsAg, HbeAg dan HBV-DNA dengan toleransi cukup baik bagi penderita. 
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